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ABSTRAK

Sabrina. Fani Sukma. 2420010.2024. Strategi Guru Dalam Meningkatkan
Karakter Mandiri Pada Anak Usia Dini Di TK Taman Azzam Pemalang. Skripsi
Fakultas Tarbiyah dan IImu Keguruan Program Studi Pendidikan Issam Anak Usia
Dini Universitas Islam Negeri K.H Abdurrahman Wahid Pekalongan. Dosen
Pembimbing Dr. M. Jaeni, M.Pd., M.Ag.

Kata Kunci: Karakter Mandiri, Anak Usia Dini, Strategi Guru,

Karakter mandiri merupakan aspek penting dalam perkembangan anak yang
perlu ditanamkan sgjak dini untuk mempersiapkan mereka menghadapi tantangan
di masa depan. Anak-anak yang manditi memiliki rasa percaya diri, berani
mengambil keputusan, dan dapat berpikir rasional. Namun, budaya masyarakat
yang cenderung memanjakan anak, serta pola asuh orang tua yang kurang
mendukung seringkali menjadi penghambat dalam pengembangan karakter ini.
Kurangnya pemahaman orang tua dan peran guru dalam mendidik anak untuk
mandiri juga turut berkontribusi. Berdasarkan latar belakang masalah tersebut,
penelitian ini bertujuan untuk mengetahui strategi yang digunakan guru dalam
meingkatkan karakter mandiri pada anak usia dini.

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah bagaimana strategi guru dalam
meningkatkan karakter mandiri pada anak usia dini di TK Taman Azzam
Pemalang? dan apa saja faktor pendukung dan faktor penghambat strategi guru
dalam meningkatkan karakter mandiri pada anak usia dini di TK Taman Azzam
Pemalang?

Penelitian ini bersifat deskripstif dan menggunakan metode pendekatan
kualitatif. “Teknik pengumpulan data menggunakan observasi, wawancara dan
dokumentasi. Sumber data dalam penelitian adalah sumber data primer dan data
sekunder. Teknik analisis dan menggunkan reduksi data, penyajian data, dan
penarikan kesimpulan.

Hasil penelitian menunjukan bahwa guru menerapkan beberapa strategi
utama dalam meningkatkan karakter mandiri, antara lain: 1) memberi pemahaman
positif kepada anak, 2) membiasakan anak untuk rapi, 3) memberikan permainan
yang dapat membentuk karakter mandiri anak, 4) memberikan anak pilihan sesuai
dengan minatnya, 5) memberi kesempatan kepada anak, 6) memberi pujian
terhadap anak. Faktor pendukungnya yaitu kemauan, kesadaran, rasa ingin tahu,
kedisiplinan, metode pembelgaran, ekstrakulikuler. Serta faktor penghambatnya
yaitu perasaan anak, kesulitan konsentrasi, kesehatan fisik, pergaulan, pola asuh
orang tua, kurangnya kerja sama/komunikasi wali murid.
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BAB |
PENDAHULUAN
A.Latar Belakang Masalah

Pendidikan adalah usaha sadar dan sistematis untuk mewujudkan suasana
belagjar dalam proses pembelgaran agar peserta didik secara aktif
mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan,
pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan
yang diperlukan dirinya untuk masyarakat, bangsa dan negara.’ Hakikatnya
pendidikan anak usia dini diselenggarakan dengan tujuan untuk memfasilitasi
pertumbuhan dan perkembangan anak sesuai dengan keunikan dan tahap-tahap
perkembangan yang akan dilalui oleh setiap anak.? Definisi tersebut
menekankan bahwa pendidikan bukan proses pasif atau sekedar transfer
pengetahuan, melainkan suatu usaha aktif yang melibatkan peserta didik sebagai
subjek utama dalam pengembangan dirinya. Proses ini memerlukan penciptaan
suasana belgar yang tepat, mengindikaskan pentingnya lingkungan
pembelajaran yang mendukung.

Pendidikan anak usia dini merupakan pendidikan yang paling mendasar
dan menempati posisi sebagai masa golden age (masa keemasan) dan sangat
strategis dalam mengembangkan sumber daya manusia. Rentang anak usia dini
sgjak lahir sampai dengan usia enam tahun meruapakan masa kritis dan strategis

dalam proses pendidikan dan dapat mempengaruhi proses dan apa yang akan

1 Ardy W, “Konsep Ideal Pendidikan Holistik Integratif di Indonesia™. (Jurnal Igra: Kajian
IImu Pendidikan, 2020), 5(2), hal. 258-276.

2 Ahmad Susanto, “Pendidikan Anak Usia Dini”. (Konsep dan teori, Bumi Aksara, 2021),
hal, 14-15.



terjadi pada pendidikan anak selanjutnya, artinya padamasaini merupakan masa
peka untuk mengembangkan berbagal kemampuan, kecerdasan, bakat,
kemampuan fisik, kognitif, bahasa, solsial emosional dan spiritual .3 Berdasarkan
pernyataan tersebut, dapat disimpulkan bahwa pendidikan anak usiadini PAUD
merupakan fase fundamental dalam pembentukan sumber dayamanusia. Periode
ini, yang berlangsung dari usia 0 hingga6 tahun, dikenal sebagai golden age atau
masa keemasan dalam tahap perkembangan manusia. Masaini bersifat kritisdan
strategis karena menjadi_penentu perkembangan di fase-fase selanjutnya.

Pendidikan merupakan hal yang mendasar bagi kehidupan manusia, salah
satunya adal ah pendidikan anak usia dini. PAUD sendiri merupakan pendidikan
pertama dal am kehidupan anak. Pada masaini anak mendapatkan segala sesuatu
yang dapat menstimulasi perkembangan anak selanjutnya. Usia dini merupakan
masa yang paling tepat untuk memberikan stimulasi dan rangsangan yang baik
untuk perkembangan anak.* Pendidikan anak usia dini memiliki peran penting
dalam menentukan perkembangan anak selanjutnya, memiliki kesigpan dalam
memasuki pendidikan selanjutnya. Perkembangan anak berlangsung secara
berkesinambungan dan semua aspek yang terdapat pada diri anak saling
mempengaruhi, karena hasil dari tahap sebelumnya merupakan syarat untuk
perkembangan selanjutnya.

Pendidikan anak usia dini menurut pemikiran Ki Hagar Dewantara

didasarkan pada pola pengasuhan yang berasal dari kata “asuh” berarti

3 Windayani, “Model Pembelajaran Nilai Agama dan Moral Bagi Anak Usia Dini
Berorientasi Konstruktivistik™. (Widyalaya: Jurnal [imu Pendidikan, 2020), 1(1), hal. 11-18.

4 Harahap Ayunda Zahroh, “Pentingnya pendidikan karakter bagi anak usia dini””. (Jurnal
UsiaDini, 2021), 7(2), hal. 49-57.



memimpin, mengatur, membimbing. Pendidikan dilakukan dengan memberikan
contoh teladan, mendorong semangat dan mendorong anak untuk berkembang.®
Berdasarkan pendapat diatas menurut penulis dapat disimpulakan bahwa
pendidikan anak usia dini adalah suatu upaya pembinaan yang dilakukan pada
anak usia 0 sampa dengan 6 tahun baik di sekolah maupun dirumah melaui
berbagai rangsangan pendidikan untuk mengoptimalkan seluruh aspek
perkembangan anak yang sedang berada pada masa keemasan (gol den age).
Usiadini merupakan masa paling tepat untuk mengembangkan potensi dan
mandiri. Mandiri merupakan karakter yang harus ditanamkan dan dimiliki oleh
anak sgjak dini. Memiliki pribadi yang mandiri merupakan kemampuan hidup
yang utama dan salah satu kebutuhan manusia terutama pada anak usia dini,
karakter mandiri harus ditingkatkan dan dilatih sejak usia dini agar kelak anak
mampu menghadapi suatu masalah yang dihadapi secara mandiri.® Karakter
mandiri merupakan aspek penting yang harus dimiliki setiap anak, karena
berfungs untuk membantu mencapal - tujuan--hidupnya agar sukses serta
pencapai an yang positif di masa depan: Tanpa didukung karakter mandiri, anak
akan sulit mencapai sesuatu secara maksimal.” Mandiri merupakan kemampuan
untuk melepaskan diri dari ketergantungan pada orang lain dalam melakukan

kegiatan atau tugas sehari-hari sendiri atau dengan sedikit bimbingan, sesuai

5> Nurkamelia Mukhtar, Nurhasanah Bakhtiar, and Alwardah Wulan Sari, "Metode
Pembelajaran Anak Usia Dini Menurut Maria Montessori dan Ki Hajar Dewantara". Tarbiyah
Suska Conference Series. Vol. 1. No. 1, (2022), hal. 187-196.

5 Ahmad Susanto, “Pendidikan Anak Usia Dini””. (Konsep dan teori. Bumi Aksara, 2021),
hal. 1-2.

7 Nurjanah Elis, Aplilianti Riska & Rochman Siti Noor, “Menguatkan Kemandirian Dan
Motivasi Belajar Anak Usia Dini Melalui Pemberian Reward Cap Bintang”. (Jurna Edukasi
Generasi Emas, 2022), 1(1), hal. 40-41.



dengan tahapan perkembangan dan kemampuannya. Perkembangan mandiri
pada anak merupakan suatu proses yang terarah dan harus sgaan serta
didasarkan pada tujuan hidup manusia.

Daam pendidikan anak usia dini guru berperan penting daam
mengembangkan seluruh aspek perkembangan anak untuk mempersiapkan anak
memasuki jenjang pendidikan selanjutnya. Menurut Undang-Undang No. 14
tahun 2005 tentang guru dan dosen, guru adalah pendidik profesiona dengan
tugas utama mendidik, mengajar, membimbing, mengarahkan, melatih, menilai
dan mengevaluas peserta didik pada pendidikan anak usiadini jalur pendidikan
formal, pendidikan dasar dan pendidikan menengah. Selain itu guru juga
merupakan pendidik yang menjadi figur, panutan dan tanda pengenal bagi para
pesertadidik, dan lingkungannya, oleh karenaitu guru harus mempunyai standar
kualitas pribadi tertentu, yang mencakup tanggung jawab, wibawa, mandiri, dan
disiplin. Mulyasa menyatakan bahwa kepribadian guru memegang perana yang
sangat penting dalam- membentuk kepribadian peserta didik. Ha ini dapat
dipahami karena manusia adalah makhluk yang suka meniru.®2 Dalam konteks
yang lebih luas, posisi guru tidak hanya sebatas pendidik formal, tetapi juga
berperan sebagai figur teladan dan identitas representatif bagi pesertadidik serta
lingkungan pendidikan. Konsekuensinya, seorang guru dituntut untuk memiliki
standar kualitas personal yang mencakup aspek tanggung jawab, wibawa,

kemandirian, dan kedisiplinan.

8 Rahm, Azimatur & Nurfadilah Neng Wifda, “Profesionalisme Guru Pendidikan Anak Usia
Dini di Era Globalisasi”. (JURNAL PAUD, 2022), 2(2), hal. 20-34.



Pendidikan karakter mandiri pada anak usia dini sangat penting karena
dapat membentuk generasi yang tangguh dan berdampak pada perkembangan
kepribadian dalam jangka panjang. Anak-anak yang mandiri memiliki rasa
percayadiri, berani mengambil keputusan, dan dapat berpikir rasional. Namun,
budaya masyarakat yang cenderung memanjakan anak, serta polaasuh orang tua
yang kurang mendukung seringkali menjadi penghambat dalam pengembangan
karakter ini. Kurangnya pemahaman orang tua dan peran guru dalam mendidik
anak untuk mandiri juga turut berkontribusi. Padahal, guru merupakan sosok
penting dalam mendidik anak disekolah.® Oleh karena itu, guru perlu diberikan
strategi dalam meningkatkan karakter mandiri pada anak usia dini. Dengan
demikian, penelitian mengena strategi guru dalam meningkatkan karakter
mandiri pada anak usia dini perlu dilakukan, sehingga hasilnya dapat
memberikan gambaran sertarekomendas untuk meningkatkan peran guru dalam
mendidik karakter mandiri anak sejak dini.

TK Taman Azzaim merupakan salah setu lembaga Pendidikan Anak Usia
Dini yang ada di Kecamatan Pemalang. Di sekolahan tersebut, yakni di TK
Taman Azzam masih terdapat banyak masaah mengenai karakter mandiri pada
anak seperti masih dibantu ketika menggunakan sepatu, masih minta di antar ke
toilet, anak belum bisa merapikan bajunya sendiri, masih belum bisa membuka

bekal makanan bawaannya, ketika saat upacara harus ditata pada saat baris.©

9 Lestari & Fathiyah, “Analisis Pembelajaran dalam Meningkatkan Karakter Mandiri pada
Anak Usia 5-6 Tahun”. (Jurnal Obsesi: Jurnal Pendidikan Anak Usia Dini, 2023), 7(1), hal. 398-
405.

10|_atifah, Kepala Sekolah di Tk. Taman Azzam, Wawancara Pribadi, Kecamatan Pemalang,
6 Desember 2021.



Adanya pendidikan karakter mandiri ini agar menjadikan anak lebih mampu
berperilaku yang baik dalam kehidupannya dan membentuk mereka menjadi
pribadi yang mandiri, cerdas, kuat, dan percaya diri ketika menginjak usia
dewasa nanti, sehingga mereka akan sigp mengahadapi masa depan yang baik,
serta bisa berguna bagi nusa dan bangsa.

Penelitian ini penting dilakukan untuk mengetahui strategi-strategi apa
sgja yang tepat bagi guru dalam meningkatkan karakter mandiri pada anak usia
dini. Dengan diketahuinya strategi yang  tepat, diharapkan guru dapat
menerapkannya dengan baik dalam kegiatan pembelajaran, sehingga karakter
mandiri anak usia dini dapat berkembang secara optimal. Berangkat dari
masal ah di atas dalam rangka untuk mencapal keberhasi|a karakter mandiri anak
usia dini, maka penting untuk pengel oladan pendidik dalam memahami karakter
mandiri, maka penulis tertarik untuk mengangkat masalah tersebut guna
dijadikan sebuah penelitian yang berjudul “Strategi Guru Dalam M eningkatkan
Karakter Mandiri Pada Anak Usia Dini”.

.Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas, maka diperoleh rumusan masalah
sebagal berikut :

1. Bagaimana Strategi Guru Dalam Meningkatkan Karakter Mandiri Pada Anak
UsiaDini di TK Taman Azzam Pemaang?

2. Faktor — Faktor apa sgja yang menjadi Pendukung dan Penghambat Strategi
Guru Dalam Meningkatkan Karakter Mandiri Pada Anak Usia Dini di TK

Taman Azzam Pemalang?



C.Tujuan Pendlitian
Berdasarkan rumusan yang telah dirumuskan diatas, maka tujuan
penelitian ini dijabarkan sebagai berikut :

1. Mendeskripsikan Bagaimana Strategi Guru Dalam Meningkatkan Karakter
Mandiri Pada Anak UsiaDini di TK Taman Azzam Pemalang.

2. Mendeskripsikan Faktor — Faktor apa saja yang menjadi Pendukung dan
Penghambat Strategi Guru Dalam Meningkatkan Karakter Mandiri Pada
Anak UsiaDini di TK¢Taman Azzam Pemalang?

D.Kegunaan Penelitian
Penelitian ini dihargpkan mampu memberikan kegunaan secara teoritis
maupun praktis. Adapun kegunaan dari hasil penelitian ini adalah :

1. Kegunaan Teoritis

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan pemikiran
dal am rangka memperkaya ilmu pengetahuan di bidang pendidikan anak usia
dini, khususnyayang berkaitan dengan upayameningkatkan karakter mandiri
anak. Penelitian ini juga dapat menjadi referensi bagi peneliti lain yang ingin
melakukan kajian lebih lanjut terkait topik serupa di masa mendatang. Selain
itu, hasil penelitian ini juga dapat digunakan sebagai acuan dalam
merumuskan kebijakan terkait pelaksanaan pendidikan karakter bagi anak

usiadini.



2. Kegunaan Praktis
a. Bagi Guru
Dengan adanya penelitian ini diharapkan dapat memberikan
gambaran kepada guru PAUD mengenai strategi-strategi yang dapat
dilakukan untuk meningkatkan karakter mandiri anak dan menjadikan
motivasi bagi guru PAUD untuk lebih kreatif dan inovatif dalam
menyusun dan menerapkan strategi pembelajaran yang berorientas pada
peningkatan karakter mandiri anak usiadini.
b. Bagi Anak
Terbentuknya kepribadian anak yang mandiri sebagai bekal
memasuki' jenjang pendidikan selanjutnya dan diharapkan anak dapat
belgjar melakukan aktivitas sehari-hari secaramandiri sesuai dengan tahap
perkembangannya, seperti makan, berpakai an, membereskan mainan, dan
lain sebagainya.
c. Bagi Penditi
Menambah pengalaman tenang upaya untuk mengembangkan
karakter mandiri pada anak usiadini. Untuk mengetahui dan mempelgjari
berbagai strategi yang digunakan guru untuk menumbuhkan karakter

mandiri pada anak usiadini.



E. Metode Penelitian
Metode penelitian adalah suatu aat yang dipergunakan sebagai
pengumpulan data yang dibutuhkan pada penelitian.*
1. Pendekatan Penelitian
Penelitian ini menggunakan pendekatan kulalitatif yaitu, sebuah
pendekatan penelitian yang tertuju dengan meneliti kenyataan sosial atau
makna terfokus pada usaha.atau fenomena yang mana prosesnya melibatkan
data dari para partisipan, analisis data berawal dari tema-tema khusus sampai
ke umum?®? yang memanf aatkan manusia sebagai subjek utamanya.'®
Menurut Bogdan dan Taylor mendeskripsikan bahwa penelitian
kualitatif ialah prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif, yaitu
ucapan atau tulisan dan perilaku yang dapat diamati dari orang-orang (subjek)
itu sendiri. 4
Pada pendekatan kualitatif ini penelitimenggunakan metode penelitian
kualitatif berupa studi” kasus (case studies). Studi kasus (case studies)
merupakan sal ah satu jenis penilitian dimanapeneliti mel aksanakan ekplorasi
secara rinci dan mendalam terhadap kejadian, program, proses, aktivitas

terhadap satu orang atau lebih.®

1 Moh Slamet Untung, “Metodologi Penelitian (Teori Dan Praktik Riset Pendidikan Dan
Sosial)”. (Yogyakarta: Litera, 2019), hal. 107.

12 Moh Slamet Untung, “Metodologi Penelitian (Teori Dan Praktik Riset Pendidikan Dan
Sosial ). (Yogyakarta: Litera, 2019), hal. 196.

13 Moh Slamet Untung, “Metodologi Penelitian (Teori Dan Praktik Riset Pendidikan Dan
Sosial)”. (Yogyakarta:Litera, 2019), hal. 198.

14 Tatag Yuli Eko Siswono, “Paradigma Penelitian Pendidikan™. Cet Ke-I, (Bandung: PT
Remaja Rosdakarya, Maret 2019), hal. 164.

15 Muhammad Idrus, “Metode Penelitian 1lmu Sosial Pendekatan Kualitatif dan Kuantitatif”.
(Erlangga, 2021), hal. 66-68.



10

2. Jenis Pendlitian

Jenis penelitian yang digunakan peneliti menggunakan penelitian
lapangan. Penelitian lapangan (field research) merupakan sebuah istilah
umum yang tertuju pada suatu kelolmpok metodololgi-metodologi yang
digunakan oleh penditi-pendliti daam penemuan-penemuan kualitatif.
Penelitian |apangan menuju langsung pada fenomena sosial di bawah studi
dan observasi-observasi yang selengkap-lelngkapnya secara alami.

Dengan demikian, penelitian int adalah penelitian deskriptif kualitatif,
yakni dengan meneliti tentang gejala atau fenomena yang terjadi di TK
Taman Azzam Pemaang berupa Strategi Guru Dalam Meningkatkan
Karakter Mandiri pada Anak Usia Dini.

3. Sumber Data

Sumber data adalah subjek dari manaasal data penelitian itu diperoleh.
Apabila penélitian menggunakan wawancara dalam penggumpul an datanya,
maka sumber data disebut responden, yatu orang yang merespon atau
menjawab pertanyaan, baik tertulis maupun lisan. Sumber data yang
digunakan dalam penelitian tersebut dibagi menjadi dua kelompok, yaitu
sumber data primer dan sumber data sekunder.

a Sumber Data Primer
Data primer merupakan data yang berbentuk kata-kata yang

diucapkan dengan lisan, atau perbuatan yang dilakukan oleh subjek yang

16 Tatag Yuli Eko Siswono, “Paradigma Penelitian Pendidikan”. Cet Ke-I, (Bandung: PT
Remaja Rosdakarya, 2020), hal. 164.
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bisa dipercaya, dadam hal ini iadah subjek penelitian (informan) yang
berhubungan dengan variabel yang diteliti.}” Dapat disimpulkan bahwa
data primer merupakan hasil penelitian yang peneliti dapat dari orang-
orang yang dilibatkan langsung dari suatu kejadian, kegiatan atau
kehidupan seseorang. Sumber data primer penelitian ini yaitu kepala TK,
guru kelas serta peserta didik yang kaitannya dengan perolehan data
mengenal strategi  pembelgaran apa sgja yang diterapkan untuk
menstimulas karakter mandiri siswa dan cara guru menanamkan karakter
mandiri melalui kegiatan pembiasaan sehari-hari di TK Taman Azzam
Pemalang.
b. Sumber Data Sekunder

Data sekunder adalah sebuah gambaran bukti dari pihak lain dan
tidak langsung didapatkan peneliti dari topik penelitiannya, misalnya,
buku, jurnal, majalah, literatur, dokumen, arsip atau data yang
berhubungan dengan tujuan penelitian, dan bersifat pel engkap.® Sumber
data sekunder dalam penelitian ini didapatkan dari literatur, bacaan dan
dokumentasi dari subjek penelitian terkait dengan datayang relevan dalam
penelitian ini mengenai strategi pembelgaran apa sgja yang diterapkan
untuk menstimulasi karakter mandiri siswa dan cara guru menanamkan
karakter mandiri melalui kegiatan pembiasaan sehari-hari di TK Taman

Azzam Pemalang.

17 sulistyo, “Metodologi Penelitian Kualitatif”. (Jakarta: Buku Obor, 2022). hal. 35.
18 Ukm-F Dycres dan Scientific Paper Academy, Cet Ke-1, (Pekalongan: PT. Nasya
Expanding Management, 2021), hal. 14.



12

4. Teknik Pengumpulan Data
Berdasarkan judul yang penditi sgikan di atas, peneliti dapat
memperoleh data yang dibutuhkan dengan menggunakan metode penelitian
sebagai berikut :
a Observas
Metode observasi merupakan kegiatan pengamatan secara langsung
ke objek penelitian untuk melihat dekat aktivitas yang dilakukan.
Observas yaitu suatu teknik pengumpulan data dengan mengadakan
pengamatan .terhadap aktivitas yang sedang. berlangsung.’® Pada awal
observas ini dilaksanakan dengan menentukan lokasi penelitian dengan
mel aksanakan pra-survey sampai pengumpulan data yang dilaksanakan.
Dalam melaksanakan observas ini peneliti bertindak sebagai non-
partisipatif yaitu peneliti tidak ikut serta dalam rangkaian kegiatan hanya
berkedudukan sebagai pengamat kegiatan sgja. Peneliti melakukan
observasi serangkaian kegiatan pembelgjaran di TK Taman Azzam
Pemalang yang berkaitan demgan penerapan strategi guru dalam
meningkatkan karakter mandiri pada anak usia dini. Adapun beberapa
observasi yang dapat dilakukan pada saat pembelgaran berlangsung.
seperti: Pengamatan langsung, catatan lapangan, penggunaan checklist,

video rekaman.

19 Basuki, “Metode Penelitian Kualitatif”. (Jakarta: Erlangga Press, 2022), hal. 56.
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b. Wawancara

Metode wawancara adalah suatu proses percakapan antara peneliti
dengan sumber data dalam rangka menggali data yang word view
(tampilan kata) guna mencetuskan makna yang terdapat dari masalah-
masalah yang diteliti. Pertimbangan wawancara dilakukan untuk
mengungkap informasi dari subjek penelitian yang berkaitan langsung
dengan masalah yang diteliti®®. baik secara langsung maupun tidak
langsung.

M etode wawancaraini dilakukan langsung dengan narasumber yaitu
kepala TK, guru-guru kelas di TK Taman Azzam Pemaang serta wali
murid gunamendapatkan data atau informasi secara jelas dan terbuka dari
informan tentang penerapan strategi guru dalam meningkatkan karakter

mandiri.

. Dokumentasi

Metode dokumentasi merupakan metode yang mendapatkan data
secara langsung dari tempat penelitian, meliputi buku-buku yang relevan,
peraturan-peraturan, laporan kegiatan, foto-foto, film documenter, data
yang relevan penelitian.?! Dokumen dapat berwujud tulisan, gambar, atau
karya-karya monumental dari seseorang.

Pengumpulan data menggunakan metode dokumentasi ini dapat

berupa arsip-arsip atau dokumentas yang dimiliki oleh lembaga berupa

217.

20 Bungin, “Metodologi Penelitian Kualitatif”. (Jakarta: Prenada Media, 2022), hal. 87.
2L Moleong, “Metodologi Penelitian Kualitatif”. (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2022), hal.
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keterangan yang berkaitan dengan gambaran umum lokasi pendlitian,
seperti sgjarah singkat berdirinya, jumlah guru, anak didik, sarana

prasarana, foto lokasi penelitian, dan lain-lain.

F. Sisitematika Penulisan
Agar dapat memperoleh pemahaman yang memudahkan, maka penulis
menyusun urutan penulisan agar menjadi sistemtis, berikut adalah susunan
sistematika penulisannya.
1. Bagian Awal
Dalam bagian penulisan skripsi ini berupa halaman sampul luar,
halaman judul (sampul dalam), halaman surat pernyataan keaslian, nota
pembimbing, halaman pengesahan, halaman persembahan, halaman moto,
abstrak, kata pengantar, daftar isi, daftar table, daftar gambar, dan daftar
lampiran.
2. Bagian Inti
Bagian inti pada skrips dibgi mejadi lima bab diantaranya:
BAB | : Pendahuluan
Yang terdiri dari: Latar Belakang Masaah, Rumusan Masalah,
Tujuan Penelitian, Kegunaan Penelitian, Metode Penelitian dan
Sistematika Penulisan.
BAB Il : Landasan Teori
Terdiri dari tiga sub bab: Sub bab pertama yaitu deskripsi teori,
yang terdiri dari pengertian strategi, jenis-jenis strategi dalam

pendidikan, komponen strategi, pengertian karakter mandiri,



BAB IlI
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karakter dasar anak usia dini, indikator karakter mandiri, tujuan
pendidikan karakter pada anak usia dini, pentingnya
meningkatkan karakter mandiri pada anak usia dini, strategi
dalam meningkatkan karakter mandiri anak usia dini,
memberikan pemahaman positif pada diri anak, membiasakan
anak untuk rapi, memberikan permainan yang dapat membentuk
karakter mandiri- pada anak usia dini, memberikan anak pilihan
sesua dengan minatnya, memberi kesempatan, memberi pujian,
faktor yang mendorong terbentuknya karakter mandiri anak usia
dini. Sub bab kedua penelitian yang relevan. Sub bab ketiga

kerangka berpikir.

: Hasil Pendlitian

Pada bab ini dibagi menjadi tiga sub bagian: Sub bagian pertama
meliputi sgjarah singkat berdirinya TK Taman Azzam Pemalang,
visi dan. mis TK Taman Azzam-Pemalang, Tujuan TK Taman
Azzam Pemalang, Alamat TK Taman Azzam Pemalang, pendidik
serta peserta didik di TK Taman Azzam Pemalang, struktur
organisasi TK Taman Azzam Pemalang, saranadan prasaranaTK
Taman Azzam Pemaang. Sub bagian kedua méeliputi
perencanaan, pelaksanaan, evaluasi. Sub bab ketiga méiputi
faktor pendukung, faktor internal, faktor eksternal, faktor

penghambat, faktor internal, faktor eksternal.
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BAB V
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: Andlisis Data

Analisis Data yang berada dari hasil observas dan wawancara
pendliti yang meliputi: 1) Anaisis strategi guru dalam
meningkatkan karakter mandiri pada anak usiadini di TK Taman
Azzam Pemaang; 2.) Analisis faktor pendukung dan faktor
penghambat strategi guru dalam meningkatkan karakter mandiri

pada anak usia dini di TK Taman Azzam Pemalang.

. Penutup

Penutup berisi kesmpulan dan saran

. Bagian Akhir

Bagian akhir skripsi meliputi daftar pustaka da lampiran-lampiran.

Lampiran yang ada dalam skripsi kualitatif terditi atas: daftar riwayat hidup,

surat pengantar dan izin peneliti (peneliti yang berhubungan dengan instusi),

surat keterangan telah melaksanakan penelitian, panduan wawacaral/

observas, dokumentasi yang relevan.



BABV
PENUTUP
A.Kesimpulan
Setelah dilakukannya penelitian lapanga dengan pencarian data melalui
wawancara dan penganalisisan data, diperoleh informas dalam judul skripsi
“Strategi Guru Dalam Meningkatkan Karakter Mandiri Pada Anak Usia Dini Di
TK Tamann Azzam Pemalang” terdapat beberapa kesimpulan sebagai berikut:
1. Strategi guru dalam meningkatkan karakterimandiri padaanak usiadini di TK
Taman Azzam Pemalang melalui tiga cara yaitu perencanaan, pelaksanaan
dan evaluasi. Perencanaan beris tentang persigpan sekolah dan persiapan
guru sebelum memulai kegiatan belaar menggar. Pelaksanaan dilakukan
dengan berbagal strategi yaitu memberikan pemahaman positif pada diri
anak, membiasakan anak untuk rapi, memberikan permainan yang dapat
membentuk karakter.mandiri pada anak usia dini, memberi kesempatan,
memberi pujian terhadap anak. Evaluas dilakukan setiap hari dengan cara
setiap hari guru mengamati perkembangan anak selama mengikuti proses
pembel g aran dan pada setiap puncak tema dengan cara melakukan penilaian
menyel uruh terhadap pencapaian anak dalam menguasai materi pembelgaran
yang telah di sasmpaikan selama berlangsungnya tema tersebut.
2. Faktor pendukung strategi guru dalam meningkatkan karakter mandiri pada
anak usiadini di TK Taman Azzam Pemalang. Pertama, ada faktor internal
meliputi: kemauan, kesadaran, dan rasa ingin tahu. Kedua, ada faktor

eksternal meliputi: kedisiplinan, metode pembelgjaraan dan ekstrakulikuler.
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Faktor penghambat strategi guru dalam meningkatkan karakter mandiri pada
anak usiadini di TK Taman Azzam Pemalang. Pertama, ada faktor interna
meliputi: perasaan anak, kesulitan konsentrasi, dan kesehatan fisik. Kedua,
ada faktor eksternal meliputi: pergaulan, pola asuh orang tua, dan kurangnya
kerjasama/ komunikasi wali murid.
B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian, maka peneliti memberikan saran kepada
beberapa pihak, sebagai berikut:
1. Bagi lembaga TK Taman Azzam Pemalang
Peneliti ini diharapkan sebagal bahan perbandingan kajian yang dapat
digunakan untuk meningkatkan kualitas karakter mandiri anak usia dini dan
juga menambah wawasan pengetahuan bagi lembaga TK Taman Azzam
Pemalang.
2. Bagi Guru TK Taman Azzam Pemal ang
Diharapkan para guru mampu meningkatkan lagi, dan memiliki inovasi
pembelaaran yang unik untuk anak-anak ‘'sehingga tidak membosankan dan
dapat diterima dengan baik.
3. Bagi Pendliti
Perlu dilakukan pendlitian lebih lanjut mengenai strategi guru dalam
meningkatkan karakter mandiri dengan meneliti lebih dalam lagi bagian-
bagian yang belum masuk perhatian peneliti sebelumnya.
Peneliti sangat menyadari bahwa terdapat banyak kekurangan dan

keterbatasan dalam kegiatan penelitian ini, baik dilihat dari segi fokus
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penelitian, keterbatasan dalam teknik pengumpulan data maupun masih ada
kekurangan dalam pengetahuan dan penganalisisan data. Dengan demikian,
peneliti mengharapkan kepada peneliti selanjutnyauntuk |ebih memperdalam

dan mengembangkan kajian pada penelitian.
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